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ABSTRAK 

EFIKASI HERBISIDA ATRAZIN 500 g/l TERHADAP  

PERTUMBUHAN GULMA, TANAMAN, DAN 

 HASIL JAGUNG (Zea mays L.) 

Oleh 

IBROHIM 

Salah satu upaya untuk mengendalikan gulma pada tanaman jagung adalah 

menggunakan herbisida berbahan aktif atrazin. Atrazin merupakan herbisida 

selektif terhadap tanaman jagung, pengaplikasian herbisida atrazin dapat 

dilakukan pada saat pratumbuh atau pasca tumbuh. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dosis herbisida atrazin 500 g/l yang efektif mengendalikan gulma 

pada areal jagung, mengetahui perubahan komposisi gulma setelah aplikasi 

herbisida atrazin 500 g/l pada areal jagung, mengetahui pengaruh herbisida atrazin 

500 g/l terhadap tingkat fitotoksisitas, pertumbuhan tanaman, dan hasil jagung. 

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Universitas Lampung Natar, 

Lampung Selatan dan Laboratorium Gulma Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung dari bulan Agustus sampai November 2022. Menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari 

5 taraf dosis herbisida atrazin 500 g/l (500, 750, 1.000, 1.250, dan 1.500 g/ha), 

penyiangan manual, dan kontrol. Homogenitas ragam uji Bartlett dan aditifitas 

data uji Tukey, dan perbedaan nilai tengah Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf nyata 

5%. Hasil penelitian atrazin 500 g/l pada dosis 750 – 1.500 g/ha efektif 

mengendalikan pertumbuhan gulma total , gulma golongan daun lebar, gulma 

golongan rumput, gulma dominan



 

 

 

 

Digitaria ciliaris, dan Richardia brasiliensis. Sedangkan pada taraf dosis 500 – 

1500 g/ha efektif mengendalikan gulma dominan Cleome rutidosperma, Eleusine 

indica, dan Commelina  benghalensis. Perubahan komposisi terjadi pada 3 MSA 

tumbuh gulma Axonopus compressus taraf dosis 500 g/ha, 1.000 g/ha, dan 1.500 

g/ha. Pada 6 MSA tumbuh gulma Phyllanthus amarus dan Mimosa pudica taraf 

dosis 500 – 750 g/ha. Aplikasi herbisida atrazin 500 g/l pada dosis 500  – 1.500  

g/ha tidak menimbulkan keracunan, tidak menghambat pertumbuhan, dan hasil 

produksi jagung setara dengan penyiangan manual. 

 

 

 

Kata kunci: Atrazin, Gulma, Jagung 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman jagung (Zea Mays L.) merupakan komoditas pangan terpenting kedua 

setelah padi. Manfaat tanaman jagung bagi kehidupan manusia dan ternak antara 

lain karena jagung mengandung senyawa karbohidrat, lemak, protein, mineral, air, 

dan vitamin. Fungsi zat gizi yang terkandung didalamnya dapat memberi energi,  

membentuk jaringan, pengatur fungsi, dan reaksi biokimia di dalam tubuh. Semua  

bagian tanaman jagung dapat dimanfaatkan (Panikkai, 2017). Batang dan  

daun jagung yang masih muda sangat bermanfaat untuk pakan ternak dan pupuk  

hijau. Klobot (kulit jagung) dan tongkol jagung dapat digunakan sebagai pakan  

ternak, serta dapat digunakan sebagai bahan bakar. Rambut jagung dapat  

digunakan sebagai obat kencing manis dan obat darah tinggi.  

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2021) Penurunan produktivitas jagung 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang perlu diperhatikan diantaranya adalah 

ketersediaan unsur hara dan adanya organisme pengganggu tanaman (OPT) 

seperti hama, penyakit, dan gulma. Organisme Pengganggu Tanaman adalah 

semua organisme yang dapat menyebabkan penurunan potensi hasil secara 

langsung karena itu keberadaan OPT sangat mengganggu dan merugikan. 

Berdasarkan hasil Survei BPS 2021 persentase budidaya jagung yang mengalami 

serangan OPT cukup tinggi sebesar 78,14 % sedangkan sebesar 21,86 % sisanya 

tidak terkena serangan OPT. Sehingga dari data tersebut diperlukan upaya untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman jagung. 
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Gulma merupakan tumbuhan yang keberadaannya tidak dikehendaki karena 

mengganggu dan menurunkan hasil produksi karena adanya kompetisi dengan 

tanaman dalam penyerapan hara, air, dan cahaya matahari (Utami dan 

Muhammad, 2020). Karena keberadaan gulma yang menyebabkan kompetisi 

dengan tanaman budidaya serta menimbulkan kerugian cukup besar selama proses 

budidaya pertanian maka diperlukan pengendalian terhadap keberadaan gulma.  

 

Salah satu metode pengendalian gulma adalah dengan menggunakan bahan kimia 

yang disebut herbisida. Menurut Caesar dkk. (2013) Pengendalian gulma 

menggunakan herbisida sangat diminati oleh petani karena lebih efektif dan 

efisien dalam mengendalikan gulma. Herbisida yang dapat digunakan untuk 

pengendalian gulma pada budidaya tanaman jagung adalah herbisida atrazin. 

Herbisida atrazin merupakan herbisida pra tumbuh dan pasca tumbuh yang 

bersifat selektif untuk tanaman jagung sehingga dapat digunakan tanpa meracuni 

tanaman (Tomlin, 2011). 

 

Mekanisme kerja herbisida Atrazin yaitu menghambat aliran elektron pada 

fotosistem II. Gejala yang ditimbulkan pada gulma akibat teracuni atrazin akan 

mengalami klorosis yang dimulai dari tepian daun dan menyebar kebagian lainnya 

hingga gulma mengalami kematian. Aplikasi herbisida atrazin diharapkan dapat 

mengendalikan gulma pada lahan sehingga mampu mengurangi kerugian akibat 

kompetisi dari gulma dengan tanaman budidaya (Zami dkk., 2021). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab rumusan masalah, yaitu sebagai berikut : 

1. Berapakah dosis herbisida atrazin 500 g/l yang efektif mengendalikan gulma 

pada areal tanaman jagung ? 

2. Apakah terjadi perubahan komposisi gulma setelah aplikasi herbisida atrazin 

500 g/l pada areal tanaman jagung ? 

3. Apakah herbisida atrazin 500 g/l mempengaruhi tingkat fitotoksisitas, 

pertumbuhan tanaman, dan hasil jagung ? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui dosis herbisida atrazin 500 g/l yang efektif mengendalikan gulma 

pada areal tanaman jagung.  

2. Mengetahui perubahan komposisi gulma setelah aplikasi herbisida atrazin 500 

g/l pada areal tanaman jagung. 

3. Mengetahui pengaruh herbisida atrazin 500 g/l terhadap tingkat fitotoksisitas, 

pertumbuhan tanaman, dan hasil jagung. 

1.4 Landasan Teori  

 

Dalam rangka menyusun penjelasan teoritis terhadap pertanyaan yang telah 

dikemukakan, penulis menggunakan landasan teori sebagai berikut:  

Menurut Panikkai ( 2017), tanaman jagung (Zea Mays L.) merupakan komoditas 

pangan terpenting kedua setelah padi. Manfaat tanaman jagung bagi kehidupan 

manusia dan ternak antara lain karena jagung mengandung senyawa karbohidrat, 

lemak, protein, mineral, air, dan vitamin. Selain itu Semua bagian tanaman jagung 

dapat dimanfaatkan. Namun produktivitas jagung di indonesia masih rendah. 

Salah satu penyebab hal tersebut karena persaingan tanaman budidaya dengan 

keberadaan gulma. 

 

Menurut Sembodo (2010), gulma merupakan tumbuhan yang mengganggu dan 

merugikan kepentingan manusia. Kompetisi yang diakibatkan gulma merugikan 

tanaman budidaya dalam segi sarana tumbuh seperti unsur hara, air, cahaya, dan 

ruang tumbuh. dampak lain dari keberadaan gulma yakni dapat menjadi inang 

bagi hama dan penyakit. 

 

Kompetisi gulma dapat menyebabkan penurunan kuantitas dan kualitas hasil 

panen. Kompetisi adalah hubungan interaksi antara dua individu tumbuhan baik 

yang sesama jenis maupun berlainan jenis yang dapat menimbulkan pengaruh 

negatif bagi keduanya sebagai akibat dari pemanfaatan sumber daya yang ada
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dalam keadaan terbatas secara bersama. Tanaman budidaya mempunyai 

kemampuan untuk bersaing dengan gulma sampai batas populasi gulma tertentu 

setelah batas populasi tersebut maka tanaman budidaya akan kalah bersaing 

sehingga petumbuhan dan produksi tanaman budidaya akan menurun. Oleh karena 

itu keberadaan gulma dapat mengakibatkan kehilangan hasil jagung. Menurut 

Craff dan Reynor (2001), jika gulma pada lahan jagung tidak dilakukan 

pengendalian maka penurunan hasil tanaman akan terjadi berkisar 18-60%.  

 

Beberapa metode pengendalian gulma pada budidaya tanaman jagung yakni 

secara manual, mekanis, kultur teknis, biologis, dan kimiawi. Pengendalian secara 

kimiawi dengan menggunakan herbisida lebih efektif dan efisien dari segi waktu, 

tenaga, dan biaya. Menurut Sembodo (2010), herbisida merupakan bahan kimia 

atau kultur hayati yang dapat mengendalikan gulma secara sementara atau 

seterusnya jika diberikan dosis yang tepat.  

 

Pengaplikasian herbisida pada budidaya tanaman jagung dilakukan secara 

preemergence yakni diaplikasikan pada permukaan tanah setelah dilakukan 

penanaman benih atau bibit tanaman aplikasi dilakukan sebelum gulma tumbuh 

atau berkecambah atau aplikasi herbisida dilakukan setelah gulma tumbuh 

postemergence. Penggunaan herbisida atrazin termasuk dalam golongan triazina 

yang diaplikasikan secara pratumbuh ataupun pasca tumbuh dengan cara 

menghambat fotosistem II hal tersebut sesuai dengan pendapat Muller (2008), 

Mekanisme kerjanya menghambat fotosistem II dalam reaksi fotosintesis. 

 

Menurut Topp dkk. (2000) herbisida atrazin merupakan senyawa heterossiklik 

yang mengandung enam unsur dalam rantai cincinnya dengan lima atom nitrogen 

sering terdeteksi dalam air pembuangan dan juga relatif stabil di dalam air tanah. 

Herbisida ini digunakan pada pra tumbuh atau pasca tumbuh gulma. herbisida ini 

diserap melalui akar dan daun. setelah diserap herbisida diangkut melalui xilem 

dan akan terkumpul di bagian maristem pucuk dan daun sehingga menghambat 

proses fotosintesis  



5 

 

 

 

1.5 Kerangka Pemikiran  

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, berikut ini disusun kerangka 

pemikiran untuk memberikan penjelasan teoritis terhadap perumusan masalah.  

Jagung ( Zea Mays L.) adalah salah satu komoditas pangan setelah beras selain 

sebagai bahan pangan bagian lain dari tanaman jagung merupakan salah satu 

alternatif bahan pakan ternak dan industri. Oleh karena itu produksi jagung perlu 

ditingkatkan dengan menerapkan teknik budidaya yang baik dan benar guna 

meningkatkan produksi tanaman tersebut. Salah satu faktor yang menghambat 

selama proses perawatan tanaman jagung hingga panen yaitu gangguan gulma. 

 

Kompetisi tanaman budidaya bersaing dengan gulma sampai batas populasi gulma 

tertentu. Sehingga tanaman budidaya akan kalah dalam bersaing menyebabkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman budidaya akan menurun dan kompetisi gulma 

dengan tanaman budidaya tersebut menyebabkan kualitas dan kuantitas hasil 

panen menurun. Penurunan kuantitas hasil panen terjadi melalui dua cara yaitu 

pengurangan jumlah hasil yang di panen dan penurunan jumlah individu tanaman 

yang dipanen, sedangkan penurunan kualitas hasil panen akibat terjadinya 

kompetisi gulma disebabkan tercampurnya hasil panen dan biji gulma 

mengakibatkan penurunan hasil panen, kompetisi antara gulma dan tanaman 

terjadi karena faktor tumbuh yang terbatas. Faktor yang dikompetisikan antara 

lain penyerapan hara, air, dan cahaya matahari (Utami dan Muhammad, 2020). 

 

Gangguan gulma dapat menyebabkan kompetisi terhadap tanaman dalam 

memperebutkan sarana tumbuh seperti unsur hara, air, dan cahaya. sehingga 

terganggunya pertumbuhan tanaman jagung dan dapat menyebabkan penurunan 

hasil dari tanaman yang dibudidayakan tersebut. Untuk menghindari hal tersebut 

diperlukan proses pengendalian terhadap gulma. Salah satu pengendalian gulma 

yang dilakukan dengan menggunakan metode pengendalian kimiawi lebih efisien, 

hemat waktu, dan hemat biaya dibandingkan dengan penyiangan gulma secara 

manual. Penggunaan herbisida kimiawi bermaksut agar tidak berpengaruh 
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terhadap tanaman budidaya namun berpengaruh terhadap pertumbuhan gulma 

sehingga dibutuhkan herbisida yang selektif dalam mengendalikan gulma. 

 

Menurut pendapat Jamilah (2013), Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

selektifitas herbisida, diantaranya jenis herbisida, formulasi herbisida, volume 

semprotan, ukuran butiran semprotan, dan waktu pemakaian pra tanam, pra 

tumbuh atau pasca tumbuh. Selain itu herbisida memberikan respon yang beragam 

terhadap gulma hal ini yang menjadikan herbisida digolongkan dalam herbisida 

selektif atau non selektif.  

 

Saat ini herbisida yang digunakan dalam pengendalian gulma sejak fase awal 

budidaya tanaman jagung yaitu herbisida atrazin. Penggunaan herbisida tersebut 

dinilai tidak meracuni tanaman jagung karena herbisida ini merupakan herbisida 

yang selektif. sesuai dengan pendapat Tomlin (2011), herbisida atrazin merupakan 

herbisida pratumbuh yang memiliki sifat selektif untuk tanaman jagung sehingga 

dapat diaplikasikan tanpa meracuni tanaman. 

 

Hasil penelitian Mustajab dkk.( 2014) herbisida atrazin dosis 1,2 – 2,4 kg/ha 

mampu mengendalikan gulma total hingga 6 minggu setelah aplikasi (MSA) 

sedangkan herbisida atrazin dosis 1,2 – 2,4 kg/ha mampu mengendalikan gulma 

golongan daun lebar dan gulma golongan rumput hingga 6 MSA, selain itu 

herbisida atrazin dosis 1,2 – 2,4 kg/ha tidak meracuni tanaman jagung (Zea mays 

L.). 

Zami dkk. (2021) aplikasi herbisida atrazin dosis 1,20–3,00 kg/ha efektif 

mengendalikan gulma total, gulma golongan daun lebar pada 3 dan 6 MSA 

sedangkan herbisida atrazin dosis 1,80–3,00 kg/ha mampu mengendalikan gulma 

golongan rumput hingga 6 MSA dan aplikasi herbisida atrazin menyebabkan 

terjadi perubahan komposisi gulma pada 3 dan 6 MSA. Selain itu, aplikasi 

herbisida atrazin dosis 1,20–3,00 kg/ha tidak menyebabkan terjadinya 

fitotoksisitas dan tidak menghambat pertumbuhan serta tidak menurunkan hasil 

tanaman jagung. 
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1.6 Hipotesis  

Berdasarkan kerangka pemikiran dan landasan teori yang telah dikemukakan 

diatas, maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dosis 500 – 1.500 g/ha herbisida atrazin 500g/l efektif untuk mengendalikan 

gulma pada areal tanaman jagung hingga 6 MSA. 

2. Aplikasi herbisida atrazin 500 g/l menyebabkan perubahan komposisi gulma 

pada areal tanaman jagung. 

3. Herbisida atrazin 500g/l pada semua dosis yang diuji tidak meracuni tanaman 

dan mempengaruhi pertumbuhan serta hasil jagung.



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Jagung (Zea mays L.) 

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman semusim yang menyelesaikan 

satu siklus hidupnya selama 80 hingga 150 hari. Satu siklus hidup tanaman 

tersebut memerlukan dua fase pertumbuhan yaitu fase vegetatif dan fase 

generatif. Tanaman jagung banyak dibudidayakan di indonesia sebagai bahan 

pangan masyarakat dan limbah tanaman sebagai pakan ternak. 

Menurut Paeru dan Dewi (2017), Klasifikasi tanaman jagung adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisio : Spermatophyta 

Subdivisio : Angiospermae 

Kelas : Monocotyledone 

Ordo : Graminae 

Famili : Poaceae/Graminaceae 

Genus : Zea 

Spesies : Zea mays L. 

Tanaman jagung merupakan tanaman pokok peringkat ke dua setelah padi. Biji 

jagung kaya akan karbohidrat. Kandungan karbohidrat dapat mencapai 80%. 

 

Tanaman jagung memiliki akar serabut yang mencapai kedalaman ± 2 m. Pada 

tanaman yang sudah cukup dewasa muncul akar adventif dari buku-buku batang 

bagian bawah yang membantu menyangga tegaknya tanaman. Akar merupakan 

organ yang bertanggungjawab agar tanaman dapat berdiri tegak pada tanah dan 

sebagai penyerapan unsur hara dan air menuju batang. Jagung memilik tiga 
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tipe akar, yaitu akar seminal yang tumbuh dari embrio dan radikula, akar adventif 

yang tumbuh dari buku batang bagian terbawah pada batang, dan akar udara 

(brace root) (Gadmor, 2016). 

 

Batang jagung beruas ruas terbungkus pelepah daun yang muncul dari buku serta 

memiliki batang cukup kokoh namun tidak banyak mengandung lignin. Tinggi 

tanaman sangat bervariasi meskipun umumnya antara 1 sampai 3 m. Menurut 

Gadmor (2016), batang jagung berbentuk silindris terdiri dari sejumlah ruas dan 

buku, memiliki tinggi yang berbeda-beda tergantung dari varietas serta 

lingkungan tempat tumbuh tanaman jagung. 

 

Daun jagung berbentuk memanjang antara pelepah dan helai daun terdapat ligula 

dan tulang daun sejajar dengan ibu tulang daun. Stoma pada daun jagung 

dikelilingi sel epidermis berbentuk kipas. Struktur ini berperan penting dalam 

respon tanaman menangani defisit air pada sel–sel daun. Jumlah daun tanaman 

jagung pada umumnya berkisar antara 10–18 helai, namun hanya 1–15 helai daun 

yang menyelesaikan masa vegetatif. Daun jagung tumbuh disetiap buku batang 

dan saling berhadapan satu sama lain. Menurut Dongoran (2009), setiap pelepah 

daun jagung dibatasi oleh spikula yang berguna melindungi dari air hujan serta 

embun agar tidak masuk kedalam pelepah. 

 

Jagung memiliki bunga jantan dan betina yang terpisah dalam satu tanaman 

(monoecious). Pada umumnya satu tanaman hanya dapat menghasilkan 

satu tongkol produktif meskipun memiliki sejumlah bunga betina. Beberapa 

varietas unggul dapat menghasilkan lebih dari satu tongkol produktif, dan 

disebut sebagai varietas prolifik. Bunga jantan jagung cenderung siap untuk 

penyerbukan 2–5 hari lebih dini dari pada bunga betina (prontandri) bunga betina 

berupa tongkol yang terbungkus oleh semacam rambut, rambut jagung sebenarnya 

adalah tangkai putik. Hampir 95% penyerbukan tanaman jagung itu berasal dari 

sari tanaman lain dan hanya 5% saja yang berasal penyerbukan sari tanaman 

sendiri (Jumhariati dan Hardaningsih, 2022). 
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Tanaman jagung tumbuh pada daerah yang beriklim sedang hingga subtropik atau 

tropis yang basah dan di daerah yang terletak antara 0-50°LU hingga 0-400 LS. 

Jagung menghendaki penyinaran matahari yang penuh dan suhu yang diinginkan 

berkisar 21-34°C akan tetapi pertumbuhan tanaman yang ideal memerlukan suhu 

optimum 23-27°. Tanaman jagung membutuhkan sinar matahari penuh, suhu 

optimum antara 26°C-30°C, curah hujan yang dikehendaki 8-200 mm/bulan 

dengan curah hujan yang optimal adalah 1200-1500 mm/tahun. Jika tanaman 

jagung ternaungi maka pertumbuhannya akan menjadi terhambat (Barnito, 2009). 

 

Tanaman jagung tumbuh pada dataran rendah hingga daerah pegunungan yang 

memiliki ketinggian antara 1000-1800 mdpl. Daerah dengan ketinggian antara 0-

600 mdpl merupakan ketinggian yang optimal bagi pertumbuhan tanaman. Tanah 

dengan kemiringan tidak lebih 8% masih bisa ditanami jagung dengan arah baris 

tegak lurus agar mencegah erosi ketika terjadi hujan. Menurut Barnito (2009), 

tanaman jagung dapat tumbuh pada semua jenis tanah dengan memiliki tingkat 

keasaman pH tanah antara 5,5-7,5 dengan pH optimal ± 5,5-6,5. Tanaman jagung 

menghendaki tanah kaya unsur hara.(Wirosoedarmo dkk., 2011). 

 

2.2 Pengendalian Gulma pada Budidaya Tanaman Jagung 

2.2.1 Gulma 

Gulma merupakan jenis tumbuhan yang dapat menurunkan produktivitas 

tanaman. Keberadaan gulma pada lahan budidaya tanaman dapat mengakibatkan 

terjadinya persaingan dan perebutan unsur hara, air, cahaya, 𝐶𝑂2, dan ruang 

tumbuh. Menurut pendapat Fadhly dan Tabri (2009), gulma yang tumbuh pada 

areal jagung berasal dari biji gulma itu sendiri yang ada di tanah. Jenis-jenis 

gulma yang mengganggu pertanaman jagung perlu diketahui untuk menentukan 

cara pengendalian yang sesuai. Selain jenis gulma, persaingan antara tanaman dan 

gulma perlu dipahami, berkaitan dengan waktu pengendalian yang tepat. 
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Menurut Solfiyeni dkk. (2013), gulma yang mengganggu tanaman pokok pada 

masa pertumbuhan dan perkembangan tanaman merupakan salah satu masalah 

penting yang dapat menurunkan produksi tanaman. Persentase penurunan 

produksi setiap jenis tanaman berbeda tergantung pada spesies dan kerapatan 

gulma. Kehadiran gulma pada areal tanaman jagung dapat menurunkan hasil dan 

mutu biji. Penurunan hasil tergantung pada jenis gulma, kepadatannya, lama 

persaingan, dan senyawa allelopati yang dikeluarkan oleh gulma. sama hal nya 

dengan pendapat Jatmiko dkk. (2002), persaingan gulma dan tanaman bergantung 

pada keadaan lingkungan, varietas tanaman, kerapatan gulma, lamanya tanaman 

tumbuh dengan gulma, dan umur tanaman saat gulma mulai bersaing. Hal ini 

membuktikan bahwa masalah gulma menjadi sangat serius pada budidaya 

tanaman sehingga diperlukan pengendalian yang tepat. 

 

Faktor yang mempengaruhi kompetisi gulma dengan tanaman yaitu: 

1. Spesies atau jenis gulma  

Perbedaan spesies dapat menentukan kemampuan bersaing karena perbedaan 

sistem fotosintesis, kondisi perakaran, dan keadaan morfologinya. Spesies 

gulma yang tumbuh cepat, berhabitat besar, dan memiliki metabolisme efisien 

yaitu tumbuhan berjalur fotosintesis C4 akan menjadi gulma yang berbahaya. 

 

2. Kepadatan gulma  

Kepadatan populasi gulma akan menentukan persaingan terhadap tanaman. 

Pada musim penghujan kepadatan suatu gulma relatif lebih tinggi 

dibandingkan musim kemarau karena pada musim penghujan air tersedia 

dalam jumlah yang cukup.  

 

3. Saat dan lama persaingan  

Gulma yang berkecambah lebih dahulu atau bersamaan dengan tanaman yang 

dibudidayakan akan berdampak terhadap pertumbuhan dan hasil panen pada 

tanaman yang dibudidayakan. Bentuk persaingan gulma pada awal 

pertumbuhan akan mengurangi kuantitas hasil sedangkan persaingan dan 
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gangguan gulma menjelang panen berpengaruh besar terhadap kualitas hasil 

tanaman yang dibudidayakan. 

 

4. Varietas yang ditanam 

Pada tanaman yang dibudidayakan perbedaan cara budidaya dan varietas 

tanaman yang ditanam menentukan besarnya persaingan gulma dengan 

tanaman. 

 

5. Tingkat kesuburan tanah 

Keterediaan unsur hara di dalam tanah juga akan menentukan besarnya 

persaingan antara gulma dengan tanaman. 

 

Penurunan kuantitas hasil disebabkan oleh adanya kompetisi gulma dengan 

tanaman dalam memperoleh sarana tumbuh. Pertumbuhan tanaman yang 

terhambat akan menyebabkan hasil menurun yang disebabkan oleh gulma. 

Penurunan mutu hasil dapat terjadi melalui campuran hasil tanaman dengan biji 

atau bagian tubuh gulma, sehingga kualitas benih akan menurun akibat gulma 

yang lain yaitu gulma dapat meracuni tanaman (alleopati), gulma dapat 

menurunkan nilai tanah, gulma dapat merusak atau menghambat penggunaan alat 

mekanik, gulma dapat menjadi inang hama dan penyakit serta keberadaan gulma 

akan menambah biaya produksi karena untuk biaya pengendalian gulma 

(Sembodo, 2010).  

2.2.2 Pengendalian Gulma  

Menurut Sembodo (2010), gulma adalah tumbuhan yang keberadaannya 

merugikan bagi manusia. Oleh karena itu, gulma memiliki daya rusak yang sangat 

tinggi terhadap tanaman budidaya karena sifat-sifatnya yang unggul, sifat-sifat 

tersebut antara lain adalah penguasaan areal yang baik, bijinya mengalami 

dormansi, daya adaptasinya sangat tinggi, dan penyebarannya yang luas. Selain 

itu pengaruh negatif lain dari gulma terhadap tanaman budidaya adalah dapat 

menjadi kompetitor terhadap sarana tumbuh, seperti nutrisi, air, cahaya, dan𝐶𝑂2. 
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Pengendalian gulma pada tanaman budidaya dilakukan dengan berbagai cara 

pengendalian seperti penyiangan dengan tangan, secara mekanis, dan penggunaan 

herbisida. 

1) Penyiangan dengan tangan  

Pada umumnya petani melakukan pengendalian gulma dengan tangan 

(Mannual wedding) dengan atau tanpa alat bantu seperti koret, mencabut 

gulma langsung dari lahan budidaya dengan tangan. Hal ini efektif terhadap 

gulma muda namun sulit dilakukan pada gulma tahunan yang tumbuh dari 

bagian struktur tumbuhan di bawah permukaan tanah dan sulit dikendalikan 

dengan sekali pengendalian akan efektif jika dikendalikan dengan penyiangan 

berulang. 

 

2) Cara mekanis  

Penyiangan gulma secara mekanis bisa menggunakan alat gosrok, landak, dan 

alat yang dapat diterapkan di areal sawah. Penerapan alat bisa diterapkan di 

areal tanaman budidaya.  

 

3) Herbisida  

Herbisida adalah senyawa atau material yang disebarkan pada lahan pertanian 

untuk menekan atau memberantas tumbuhan yang menyebabkan penurunan 

hasil. Karakteristik herbisida dibagi ke dalam beberapa penggolongan, 

diantaranya penggolongan herbisida berdasarkan daya aktif terhadap jenis 

gulma, berdasarkan bidang sasaran, berdasarkan gerakannya pada gulma 

sasaran, dan berdasarkan cara dan saat penggunaannya (Djojosumarto, 2008). 

2.2.3 Herbisida Atrazin 

Atrazin ditemukan pada tahun 1952, memiliki rumus molekul C8H14ClN5 dengan 

nama senyawa kimia 6-chloro-N-ethyl-N’-(1-methylethyl)-1,3,5-triazine-2,4-

diamine termasuk dalam golongan herbisida triazine (Monaco dkk., 2002). Rumus 

bangun seperti pada gambar 1. Menurut Tomlin (2011), herbisida ini mampu 

mengendalikan gulma golongan daun lebar dan golongan rumput pada budidaya 

tanaman jagung, sorgum, tebu dan nanas.
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Gambar 1. Rumus bangun atrazin 

Sumber : Giddings (2005).  

 

Menurut Topp dkk. (2000), herbisida atrazin merupakan senyawa heterossiklik 

yang mengandung enam unsur dalam rantai cincinnya dengan lima atom nitrogen 

sering terdeteksi dalam air pembuangan dan juga relatif stabil di dalam air tanah. 

Herbisida ini digunakan pada pra tumbuh datau pasca tumbuh gulma. herbisida ini 

diserap melalui akar dan daun. setelah diserap herbisida diangkut melalui xilem 

dan akan terkumpul di bagian mareistem pucuk dan daun sehingga menghambat 

proses fotosintesis. 

 

Herbisida atrazin adalah salah satu herbisida dalam kelompok triazin. Herbisida 

ini dapat diaplikasikan baik secara pra tumbuh maupun pasca tumbuh. Cara kerja 

herbisida jenis ini yaitu akan masuk melalui akar lalu diserap oleh xylem bersama 

air, kemudian herbisida atrazin bekerja menghambat transpor elektron pada 

fotosistem II. Keracunan gulma pada herbisida atrazin yang sudah diaplikasikan 

akan teracuni ditandai dengan gejala klorosis dimulai dari tepian daun hingga 

mengalami kematian (Hasanudin, 2013). Sama halnya dengan pendapat Muller 

(2008) Mekanisme kerjanya menghambat fotosistem II dalam reaksi fotosintesis. 

 

 

 

 

 



 

 

 

III BAHAN DAN METODE 

3.1 Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Universitas Lampung Natar, 

Lampung Selatan dan Laboratorium Gulma Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung dari bulan Agustus sampai November 2022. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah semprotan punggung semi outomatic, nozel T-jet 

merah, gelas ukur, pipet, jangka sorong, moisture tester, meteran, alat tulis, 

timbangan analitik, oven, timbangan digital, dan kuadrat. Bahan yang digunakan 

adalah benih jagung varietas BISI-99, Pupuk NPK (Phonska), Urea, air dan 

herbisida atrazin. 

3.3 Metode Penelitian 

Pelaksanaan dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diuji disajikan pada 

Tabel 1. Sebagai pembanding untuk melihat pengaruh herbisida terhadap tanaman 

jagung digunakan perlakuan penyiangan manual dengan cara membersihkan 

gulma menggunakan cangkul pada petak perlakuan 6 ketika tanaman berumur    

14 Hari Setelah Tanam (HST), dan untuk menilai pengaruh herbisida terhadap 

pertumbuhan gulma, maka digunakan kontrol (tanpa pengendalian gulma).    

Untuk menguji homogenitas ragam menggunakan uji Bartlett dan aditifitas data 

menggunakan uji tukey. jika asumsi tersebut terpenuhi, maka data dianalisis 

dengan sidik ragam dan untuk menguji perbedaan nilai tengah perlakuan dengan 

uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%
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Tabel 1. Perlakuan herbisida atrazin 500 g/l. 

No. Perlakuan Dosis  

Bahan Aktif 

(g/ha) 

Dosis Formulasi 

(l/ha) 

1. Atrazin 500 g/l 500 1.00 

2. Atrazin 500 g/l 750 1.50 

3. Atrazin 500 g/l 1.000 2.00 

4. Atrazin 500 g/l  1.250 2.50 
5. Atrazin 500 g/l 1.500 3.00 
6. Penyiangan Manual - - 

7. Kontrol  - - 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian  

3.4.1 Penentuan Petak Percobaan 

Lahan percobaan disiapkan dengan melakukan pembersihan dari gulma dan olah 

tanah sempurna. Lahan yang telah diolah dibuat petak percobaan (Gambar 2) 

sebanyak 28 petak. Ukuran setiap petak adalah 4 m x 7 m  

I  A B C D E F G 

        

II  E F G A B C D 

        

III  A B C D E F G 

        

IV  E G F A B C D 

        

Gambar 2. Tata letak percobaan 

 

Keterangan : 

I, II, III, IV = Ulangan  

A : Perlakuan herbisida Atrazin 500 g/l dosis 1 l/ha 

B : Perlakuan herbisida Atrazin 500 g/l dosis 1.5 l/ha 

C : Perlakuan herbisida Atrazin 500 g/l dosis 2 l/ha 

D : Perlakuan herbisida Atrazin 500 g/l dosis 2,5 l/ha 

E : Perlakuan herbisida Atrazin 500 g/l dosis 3 l/ha  

F : Penyiangan secara manual 

G : Kontrol 
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3.4.2 Penanaman dan Pemupukan 

Penanaman benih jagung dilakukan setelah olah tanah. jarak tanam yang 

digunakan adalah 20 cm x 80 cm. Penanaman dilakukan dengan cara ditugal dan 

diberi satu  benih per lubang. Kedalaman lubang tanam ± 3 cm. Pupuk yang 

diberikan yaitu Urea 200 kg/ha dan NPK Phonska 300 kg/ha. Pemupukan pertama 

dilakukan saat umur jagung 10 HST yaitu Urea 100 kg/ha dan Phonska 150 kg/ha 

dengan cara ditugal kemudian ditutup kembali dengan tanah, Pemupukan kedua 

pada 24 HST Urea 50 kg/ha dan Phonska 100 kg Pemupukan ketiga diberikan 

pada 40 HST Urea 50 kg/ha dan Phonska 50 kg/ha dilakukan dengan cara ditabur 

berjarak 10 cm dari batang jagung. 

3.4.3 Aplikasi Herbisida Atrazin 500 g/l dan Penyiangan Manual 

Aplikasi herbisida dilakukan pengujian menggunakan alat semprot punggung 

(Knapsack  Sprayer) dan nozel T-jet merah bidang semorot 2 m. Sebelum aplikasi 

dilakukan kalibrasi dengan menggunakan metode luas untuk menentukan volume 

semprot. Volume semprot yang didapatkan saat kalibrasi yaitu 446,4 l/ha. 

Aplikasi herbisida dilakukan pada awal pasca tumbuh gulma pada 14 hari setelah 

tanam (HST) hanya dilakukan satu kali. Pengendalian manual dilakukan pada 14 

hari setelah tanam (HST) dengan menggunakan cangkul. 

3.5 Pengamatan Gulma 

3.5.1 Bobot Kering Gulma 

Pengamatan bobot kering gulma dilakukan dengan cara dipotong tepat setinggi 

permukaan tanah menggunakan kuadrat berukuran 0,5 m x 0,5 m. Letak petak 

kuadrat ditetapkan secara sistematis (Gambar 3). Waktu pengambilan sampel 

gulma dilakukan 2 kali yaitu 3 dan 6 MSA sebanyak 2 kuadrat setiap petak. 

Kemudian gulma dipilih jenisnya lalu dikeringkan dengan mengoven pada 

temperatur 80℃ selama 48 jam hingga mencapai bobot kering konstan dan 

ditimbang untuk mengetahui bobot kering gulma total dan dominan.
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Gambar 3. Tata letak pengambilan sampel gulma 

Keterangan : 

            Letak petak kuadrat pengambilan sampel gulma 3 MSA. 

   

            Letak petak kuadrat pengambilan sampel gulma 6 MSA. 

  

            Letak pengamatan fitoksisitas, pertumbuhan, dan hasil jagung.
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3.5.2 Summed Dominance Ratio (SDR) 

Nilai SDR digunakan untuk menentukan jenis gulma dan urutan gulma dominan 

pada lahan jagung. Menurut Tjitrosoedirdjo dkk. (1984) nilai SDR masing masing 

gulma setiap petak dihitung dengan menggunakan rumus :  

 

a. Dominasi Mutlak (DM) 

Bobot kering spesies gulma tertentu dalam petak contoh 

 

b. Dominasi Nisbi (DN) 

Dominasi Nisbi== 
 𝐷𝑀 𝑆𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

DM Semua Spesies 
 𝑥 100% 

 

c. Frekuensi Mutlak (FM) 

Jumlah kemunculan gulma tertentu pada setiap ulangan 

 

d. Frekuensi Nisbi 

Frekuensi Nisbi(FN)= 
 𝐹𝑀 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑔𝑢𝑙𝑚𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢

Total FM semua spesies gulma
 𝑥 100% 

 

e. Nilai Penting 

Jumlah nilai peubah nisbi yang dapat digunakan (DN=FN) 

 

f. Summed Dominance Ratio(SDR) 

SDR = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔

Jumlah peubah nisbi 
=

𝑁 𝑃

2 
 

 

 

3.5.3  Koefisien Komunitas (C) 

Perubahan komposisi gulma dapat diketahui melalui perhitungan koefisien 

komunitas. Besarnya nilai koefisien komunitas didapatkan dari membandingkan 

komposisi gulma yang terdapat pada petak perlakuan herbisida dengan petak 

perlakuan kontrol pada 3 dan 6 MSA. Menurut Tjitrosoedirdjo dkk. (1984) 

Koefesien komunitas dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 
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C =   
2𝑊

𝑎+𝑏
 x 100% 

Keterangan rumus : 

C  = Koefisien komunitas 

W = Jumlah nilai SDR terendah dari masing-masing komunitas yang 

dibandingkan  

a  = Jumlah dari seluruh SDR komunitas pertama 

b  = Jumlah dari seluruh SDR komunitas kedua 

3.5.4 Kriteria Efikasi 

Efikasi merupakan pengaruh daya racun herbisida dalam mengendalikan gulma, 

herbisida dinyatakan efektif apabila bobot kering gulma pada perlakuan herbisida 

relatif sama dengan penyiangan manual dan nyata lebih ringan dibanding kontrol, 

serta mampu mengendalikan pertumbuhan gulma hingga 6 Minggu Setelah 

Aplikasi (MSA). 

3.6 Pengamatan Tanaman Jagung 

3.6.1 Fitoksisitas  

Tingkat keracunan dinilai secara visual terhadap tanaman contoh dalam petak 

perlakuan yang dinyatakan dengan skoring. Pengamatan dilakukan pada 1, 2, 3 

MSA. (Direktorat Pupuk dan Pestisida, 2012). 

Skoring keracunan sebagai berikut:  

0 = Tidak ada keracunan, 0 – 5 % bentuk daun atau warna daun dan atau 

pertumbuhan tanaman tidak normal. 

1 = Keracunan ringan, > 5 – 20 % bentuk daun atau warna daun dan atau 

pertumbuhan tanaman tidak normal. 

2 = Keracunan sedang, > 20 – 50 % bentuk daun atau warna daun dan atau 

pertumbuhan tanaman tidak normal. 

3 = Keracunan berat, > 50 – 75 % bentuk daun atau warna daun dan atau 

pertumbuhan tanaman tidak normal. 
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4 = Keracunan sangat berat, > 75 % bentuk daun atau warna daun dan atau 

pertumbuhan tanaman tidak normal sampai tanaman mati. 

3.6.2 Tinggi Tanaman 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada 3 dan 6 MSA diukur mulai dari 

pangkal batang (permukaan tanah) sampai ujung daun terpanjang. Satuan yang 

digunakan mengukur tinggi tanaman jagung yaitu sentimeter (cm). Pengukuran 

dilakukan terhadap 10 sampel tanaman yang diambil secara acak. 

3.6.3 Bobot Kering Berangkasan  

Bobot kering berangkasan diukur dengan cara menimbang berangkasan 10 

tanaman dalam setiap petak yang telah dipanen dan di oven selama 48 jam 

kemudian ditimbang dengan satuan gram. 

3.6.4 Panjang Tongkol (cm)  

Pengukuran panjang tongkol dilakukan setelah panen dengan mengukur tongkol 

dari pangkal hingga ujung jagung. Satuan panjang yang digunakan mengukur 

panjang tongkol jagung yaitu sentimeter (cm). Pengukuran dilakukan terhadap   

10 sampel tanaman yang diambil secara acak. 

3.6.5 Diameter Tongkol (cm) 

Pengukuran diameter tongkol dilakukan setelah dipanen menggunakan jangka 

sorong. Bagian tongkol yang diukur diameternya dalam satuan (cm) yaitu bagian 

pangkal, tengah, dan ujung tongkol kemudian dirata ratakan. Pengukuran 

dilakukan terhadap 10 sampel tanaman yang diambil secara acak. 

 

 

 



22 

 

 

 

3.6.6 Bobot 100 Butir KA 14% 

Bobot seratus butir dilakukan dengan menimbang pipilan jagung kering pada 

setiap petak percobaan sebanyak 100 butir secara acak. penimbangan bobot 

dengan KA 14% menggunakan timbangan digital. 

3.6.7 Bobot Kering Jagung Pipilan (Kg/6𝒎𝟐) 

Pengamatan hasil pipilan kering jagung dilakukan terhadap petak perlakuan yang 

berada di tengah berukuran 2 m x 3 m. Pengukuran ini dilakukan saat panen. 

Bobot jagung pipilan kering panen dikonversikan pada bobot jagung pipilan 

kering kadar air 14% dihitung menggunakan rumus berikut: 

KA 14% = 
(100−𝐾𝐴 𝑇𝑒𝑟𝑢𝑘𝑢𝑟)

100−14
 x bobot panen pipilan terukur 

3.6.8 Bobot Kering Jagung Pipilan (t/ha) 

Pengamatan hasil pipilan kering jagung dikonversi t/ha. Pengukuran ini dilakukan 

setelah diketahui potensi hasil jagung pipilan pada petak panen. dihitung 

menggunakan rumus berikut : 

t/ha = 
(10.000 𝑚2)

(6 𝑚2)
  x bobot petak panen/1000 

 



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Herbisida atrazin 500 g/l pada dosis 750 – 1.500 g/ha efektif mengendalikan 

pertumbuhan gulma total, gulma golongan daun lebar, gulma golongan 

rumput, gulma dominan Digitaria ciliaris dan Richardia brasiliensis. 

Sedangkan pada taraf dosis 500 – 1.500 g/ha efektif mengendalikan gulma 

dominan Eleusine indica, Cleome rutidosperma, dan Commelina 

benghalensis setara dengan penyiangan manual. 

2. Perubahan komposisi terjadi pada 3 MSA tumbuh gulma Axonopus 

compressus taraf dosis 500 g/ha, 1.000 g/ha, dan 1.500 g/ha, sedangkan pada   

6 MSA muncul gulma Phyllanthus amarus dan Mimosa pudica taraf dosis 

500 – 750 g/ha. 

3. Aplikasi herbisida atrazin 500 g/l pada dosis 500 – 1.500 g/ha tidak 

menimbulkan keracunan, tidak menghambat pertumbuhan, dan hasil jagung 

setara dengan penyiangan manual. 

 

5.2. Saran 

Penulis menyarankan dalam melakukan penelitian efikasi herbisida atrazin pada 

areal tanaman jagung agar memperhatikan spesies gulma yang tumbuh khususnya 

gulma Rottboellia exaltata  karena gulma tersebut berpotensi dominan pada areal 

tanaman dan bukan merupakan gulma sasaran herbisida tersebut.  
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